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Keterampilan menulis naskah drama merupakan pembelajaran yang kurang diminati siswa SMP. Sistem pembelajaran yang monoton dan belum  adanya media inovatif dan kreatif menjadi salah satu penyebabnya. Media yang kreatif dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tidak membosankan, sehingga siswa memiliki pandangan bahwa belajar adalah hal yang menyenangkan. Pengembangan media pembelajaran menulis naskah drama perlu dilakukan untuk membantu siswa menemukan ide dalam membuat sebuah naskah drama, sehingga membuat siswa semangat belajar dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 

Masalah penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kebutuhan pengembangan media pembelajaran komik buta untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa SMP kelas VIII dalam model sinektiks, (2) bagaimanakah karakteristik media pembelajaran komik buta yang dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa SMP kelas VIII dalam model sinektiks, dan (3) bagaimanakah hasil uji validasi prototipe media berdasarkan penilaian guru dan dosen ahli. Penelitian ini bertujuan (1) memaparkan kebutuhan pengembangan media pembelajaran komik buta untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa SMP kelas VIII dalam model sinektiks, (2) mendeskripsi karakteristik media pembelajaran komik buta yang dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa SMP kelas VIII dalam model sinektiks, dan (3) Memaparkan hasil uji validasi prototipe media berdasarkan penilaian guru dan dosen ahli. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development (R&D) yang dilakukan dengan empat tahapan,yaitu: (1) survei pendahuluan; (2) pengembangan prototipe media pembelajaran komik buta (3) validasi prototipe media pembelajaran komik; dan (4) perbaikan/ revisi prototipe media. Analisis kebutuhan menggunakan angket dan panduan wawancara sementara validasi prototipe media menggunakan lembar uji validasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Subjek penelitian ini adalah media pembelajaran komik buta bagi keterampilan menulis naskah drama siswa SMP Negeri 3 Ungaran dan SMP Negeri 15 Semarang yang tiap-tiap sekolah berjumlah 33 dan 39 siswa. Variabel bebas pada penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah drama adalah media pembelajaran komik buta, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP.

Setelah penelitian dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) kebutuhan siswa dan guru terhadap pengembangan media pembelajaran komik buta, meliputi:  a) bentuk fisik komik buta, dan b) muatan isi komik buta; (2) Karakteristik media pembelajaran komik buta meliputi: (a) memiliki nilai relevansi dengan kehidupan sosial siswa; (b) memiliki sisipan moral yang secara tidak langsung menuntun dan menasihati siswa dalam bertingkah laku; (c) berprinsip kooperatif; dan (d) media digunakan dengan model sinektiks, yaitu kreativitas sebagai dasar pembelajaran, dan (3) hasil uji validasi prototipe oleh guru dan dosen ahli menunjukkan hasil yang positif. Masing-masing aspek rata-rata mendapatkan nilai dengan kategori baik. 

Saran yang direkomendasikan peneliti antara lain (1) guru hendaknya menggunakan media pembelajaran komik buta dalam pembelajaran menulis naskah drama, karena media ini mampu membuat siswa menjadi aktif, kreatif, dan menciptakan suasana pembelajaran yang tidak membosankan; (2) perlu dikembangkan model pembelajaran yang sesuai dan dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran komik buta, (3) perlu diadakan pengembangan terhadap media pembelajaran komik buta guna melengkapi kekurangan pada media tersebut; dan (4) media pembelajaran komik buta ini masih memungkinkan untuk dikembangkan bagi peningkatan kompetensi dasar lainnya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.





































